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ABSTRAKSI

Penelitian ini berfujusn untuk menpuji kembali dan memberikan bukti
empiris ilentang pengaruh pengendalian angyaran terhadap prestasi kera
Penclitian ini menggunakan lenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalsh
data primer yang berasal dari kucsioner yang didistribusikan kepada 36 kepala
unit kerja Pemerintah Kabupaten Lumajang, di mana untuk mengukur masing-
masing variabel adaleh dengan mengpunakan skala likert Teknik pengambilan
sampel dalam penclitian ini menggunakan metode purposive sampling. Pengujian
hipotesis menggunakan regresi lincar berpanda,

Penelitian ini menggunakan empal variabel, di mena partisipasi, evaluasi
dan karakteristik anggaran sebagui variabel independen, dan prestasi kerja sebapai

*=variabel dependen, Hipulcsis dalam penelitian ini adalah pengendalisn anggaran
yang terdini dari partisipasl, evalunsi dan karakteristik anggamn berpengaruh
sevury parsial dan simultan terhadap prestasi kerja.

Hasil yang diperoleh dari uji hipotcsis pertama memumjukkan bahwa
variabel partisipasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi kerja (H,
diterima). Hasil dari uji hipotesis kedus memmijukkan hahwa proses evaluasi
scbugal upaya gambaran kinerjs pimpinan tidak memberikan pengaruh yang
signifikan pada peningkstan prestasi kerja (H, ditolak). Hasil pengujian hipotesis
ketiga menunjukkan bahwa karakteristik anggaran memiliki pengaruh signifikan
terhadap prestasi kerjn (H; diterima). Dan hasil analisis regresi berganda
memumjukkan bahwa secara simultan ketiga variabel tersebul bopengarah
tethadap perubahan presiasi kerja kepala unit kerja Poncaintah Kabupaten
Lumajang sebhesar 51,1 % pada tingkat signifikasi schesar 0.000 (H, ditcrima).

Saran unluk penelitian mendatang adalah penpambilan sadfipel vang lebih
luvas agar hasil penelitian ini dapst digeneralisasikan. Penelitian ini dapat
dikembangkan lag dengan menambeh faktor-faktor lain yang sckiranya bisa
memnpengarahi prestasi kerja

Kata kunci : partisipasi, evaluasi, karakicristik anggaran dan prestasi kerja.
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1.1 Latar Belakang

Semakin tingginya perlumbuhan di bidang ckonomi menghaniskan
organisasi pemerintah untuk dapat meningkatkan kinerjanys. Sumber daya
manusia (SDM) mcrupakan salah satu faktor kunci untuk keberhasilan upaya
<« peningkatan prestasi  kerja, scbab bagsimanapun pepgawailah yang akan
meneniukan kinerja organisasi secara kescluruhan. Tanpa adanya pegawai yang
berprestasi tinggi, suaty organisasi akan gagal mencapai lujuannys. Salah satu
upaya yang perlu dilakukan guna meningkatken kinetja orpanizasi agar dapat
menjalankan tugas dan fungsinya secara efektif, efisien, terarah dan terencana
adalah menyiapkan sustu sistem pengendalian manajemen yang baik. Karena
terwujudnya prestasi kerja yang baik dalam sustu orgunisusi tiduk lepas dari
kemampuan pemimpin dalam melaksanakan perencanaan, pengoordinasian dan
pengendalian berbagai aktivitas vang dimiliki dalam rangka memperoleh target
perusahaan (Nafarin, 2000). b

[dalam upaya peningkatun prestasi kerja, salah satu ¢lemen penting yang
perlu diperhatikan oleh manajemen perusahaan adalah pengendalian manajemen
yang baik. Pengendalian manajemen ini meliputi tindakan untuk menuntun dan
memotivasi usaha pencapaian tujuan maupun tindakan untuk mendeteksi dan
memperbaiki pelaksanaan vang tidak efektif dan tidak efisien (Anthony, 1992:
13). Agar dapat mencapai tujuan organisasi, para pegawai perlu distimulasi dan
diarahkan untuk mclaksanakan apa saja vang diinginkan oleh pemimpin dan
melakukan tindakan korcksi apabila terjadi penvimpangan. :

Salah satu clemen penting dalam pengendalian manujemen adalah adanva
pengendalian anggaran vang baik. Menurut Damanhuri  (2002)  adanva
pengendalian  anppgaran  sangal mempengaruhi  prestasi  kerja  karnvawan,
Mecouruinya dalam snam anggﬂran-tﬂhpu slandar alau 1arget kincrja vang harus
dicapas oleh suatu unil kenya.
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Pemerintzsh dacrah memerlukan anggaran sehagai salah samu komponen
yang penting agar dapat menjalankan berbagai aktivitas pemerintahan dengan
baik. Anggaran merupakan elemen sistem pengendalian ager unit kerja dapat
melaksanakan kepiatan orpanisasi secara lebih efektif dan efisien. Anggaran
merupakan sunlu renceans kegiatan Ji masa yang akan datang yang digunakan
untuk mengidentifikasi prestasi seorang pimpinan. Menurut Hansen dan Mowen
(2000) scbush organisasi membutuhkan anggaran untuk  menerjemahkan
keseluruhan strategi ke dalam rencana jangka pendek dan jangka panjang.

Susty organisasi menggunakan anggarn schagai largel terlaksananya
berbagai program vang telah disusun dalam proses perencanaan sehelumnya Di
dalam menyusun anggaran ditentukan olch tujuan dan masing-masing unit kerja.
Hasil sesungguhnya yang dicapai akan dibandingkan dengan tjuan yang telah
ditetapkan dalam anggaran untuk menentukan, meneliti dan analisa selisih yang
ditimbulkan serta menentuken tindakan koreksi yang diperlukan atas kematan
vang akan datang {Supriyono, 2000: 16).

I dalam model Porter-Lawer (Joseph, 1984: 127), manajer yang lelah
memiliki persepsi yang jelas mengenai peran yang tercantum dalam anggaran
akan diukur kinerjanya dengan mengpunakan alat cvalussi skintansi. Tujuan
ulama penilaian prestasi kerje adalsh untuk pembinaa® dun  evaluasi,
rekomendasi truining alau unfuk menentukan femajuan seseorang. Scedangkan
penilaian prestasi kerja untuk tyjuan cvaluasi méiwghasilkan informasi yang dapat
digunaksn untuk melakukan promosi, pemulusan bubungsn kerjs, menaikkan gaj
dan upah serta pemberian bonus bagi pegawai.

Anggaran buksn saja  dipunskan scbapai alat  perencansan dan
pengendalian, tetapi juga pemakaian angparan dapat mendorong dipakainya
standar sebagsi alat pengukur suaty prestasi suatu bagian atay individu di dalam
organisasi di dalam organisasi pernsahaan (Supriyono, 2000: 18). Jadi secara tidak
langsung angysrun depal dijadikan standar prestasi yang harus dicapai oleh
seseorang ataupun bagian dalam orpanisasi. Dari sini prestasi seseorang dapaf



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

dilihst dari penyelesaian tugasnya dibandingkan dengan tugas yang harus
diselesaikannya.

Tingginya prestasi kerja karyawan dalam perusahasn sangat dipengaruhi
oleh faktor perencanasn, pengendalian dan penganggaran, karena hal tersebut
dapat digunakan sebagai sarana memotivasi karyawan untuk dapat bekerja lebih
bersemangat dan lebih baik. Oleh karena itu perlu dicermati dan ditaati lebih jauh
tentang pengaruh sistem pengendalian anggaran terhadap prestasi karyawan di
lingkungan organisasi. Secara sckilas prestasi kerja merupakan keadaan di mana
" karyawan dapal mencapai kualitas kerja yang baik scsuai dengan target,
kecakapan karyawan terhadap pekerjaan serta loyalitas karyawan terhadap

Penilaian prestasi kera ini sangat penting karena merupakan indikator bagi
keberhasilan organizasi yang ditentukan dan tercermin dari keberhasilan
pemimpin dan kesesuaiannya dengan apa yang sudah direncanakan. Tingginya
prestasi kerja dalam perusahasn akan salah samunya dipengaruhi olch [akior
molivasi, dan sini standar prestasi juga akan mempengaruhi motivasi kerja
karvawan uniuk bekeria dengan baik. Sccara sckilas prestasi kerja merupakan
keadaan di mana karyawan dapat mencapai kualitas kerja yang baik sesuai dengan
target. Kecakapan karyawan dalam menyelesaikan semus tugas yang dibcbankan
serta kelepatan wakiu dalam menyelesaikan tugasnya.

Suatu pemimpin organisasi harus berusaha mendorong para pegawainya
agar bersedia mengeluarkan prestasi terbaiknya. Salah satu wujud dan usaha yang
dapat dilakukan adalah dengan cara membuat suatu sistern pengendalisn anggaran
vang baik vang mampu mengakomodasi tjuan dar individu dan organisasi
schingga terjadi goal congruence.

Penclitian mengenai pengaruh unsur pengendalian anggaran ini permah
dilakukan oleh Meilinda (2004) Studi empiris pada Pemerintah Kabupaten
Situbondo. Hasil dan penelitian ini menunjukken bahwa unsur pengendalian
anggaran memiliki pengaruh positif erhadap kinerja manajerial, di mana vanabel
PeRVUSUNAN Program. penvusunan anggaran, kejelasan mjuan anggaran dan
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tingkat kesulitan anggaran memiliki pengarubh signifikan terhadap kinerja
manajerial.

Penelitian serupa sebelumnya pernah dilakukan oleh Damanhun (2002).
dan hasilnya menunjukkan bahwa variabel penyusunan anggaran memaliki
pengaruh dominan terhadap prestasi kerja. Variabel penyusunan program.
penyusunan anggaran, tingkat pendidikan dan pengalaman memiliki pengaruh
positif terhadap prestasi kerja, sedangkan variabel pelaksanaan pengukuran. -
pelaporan dan analisa, kejelasan mjuan serta tingkat kesulitan memiliki pengarah

* negatif terhadap prestasi kerja.

Penelitian imi didasarkan pada penclitian yang tefah dilakukan olch
Damanhuri (2002). Pencliti memiliki ketertarikan untuk mencliti hal yang sama
adalah adanya pengukuran prestasi kerja dinilai dari permimpin wnt kerja, di mana
pemimpin akan memberikan penilalan kepada pegawai vang dipimpinnya
sedangkan penelitian sebelumnya prestasi kerja dilihat dari tingkat penjualan polis
asuransi kesesuaiannya dengan target vang sudah diangparkan, yang membedalkan
antara perusahaan swasta (profir orienfed) dengan orgamisasi sekior publik adalah
dalam hal sistem pengendalian. Pada perusahasn yang bersifal profit orienfed
pada umumnya memiliki sistem pengendalian yang baik. hai i-ni ditandai oleh
adanya sistem reward and punishmeni vang jelas dan tegas sedangkan pada
organisasi scktor publik sistem reward and pumishmem tdak begiu jelas dan
tegas.

1.2 Perumusan Masalsh
Berdasarkan latar belakang yang telah di kemukakan di atas maka dapar
dirumuskan masalah sehapai berikon:
I. Apakah ada pengaruh partisipasi. evaluasi, karakierisik angparan sccara
parsial terhadap prestasi kerja”
2. Apakah ada pengaruh pengendalian anggaran vang terdin dan vanabel
partisipasi, cvaluasi dan karakieristik anggaran sccara simulan terhadap
prestasi kerja? '
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1.3 Tujuan Penelitian

dalam penelitian ini adalah:

Untuk menguji pengaruh partisipasi, evaluasi, karakteristik anggaran
secara parsial terhadap prestasi kerja.

2. Uniuk menguji pengaruh pengendalian anggaran yang terdin dari variabel

b

partisipasi, cvaluasi dan karakieristik angpgaran secara simultan terhadap
prestasi kerja.

1.4 Manfant Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak yang

memiliki relevansi kepentingan, antara lain:

L.

Mcmberi bukti empinis mengenai pengaruh pengendalian anggaran
terhadap prestasi kerja.

Memberikan bahan pertimbangan bagi obyek penclitian dalam
menentukan upaya fakior pengendalian anggaran vang mana yang perlu
ditinglkatkan,

Dapat digunakan scbagai referensi bagi perpusiakaan Bagi Universilas
Jember selanjutnya dapel digunakan sebagai bahan referensi untuk
penelitian.
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Pengendalian Manajemen

Pengendalian manajemen merupakan suatu program untuk memastikan

bahwa pelaksanaan suatu kegiatan dalam sebuah organisasi sesuai dengan yang
= direncanakan. Keterkaitan pengendalian manajemen dengan perencanaan dapat
dilihat dan hubunpan sebagai berikut (Mulyadi, 1992: 37):

1.

Rencana adalah suatu pedoman untuk mengarahkan agar kegiatan yang akan
dilaksanakan adalah dalam rangka mencapai tujuan dan suatu kepiatan atan
operasi yang dilakukan. Pengendalian manajemen dibutuhkan untuk
memastikan bahwa pelaksanaannya telah sesuai dengan rencana tersebut.
Perencanaan menentukan arsh pelaksansan dan hasil yang diinginkan.
Pengendalian manajemen mengarahkan pelaksanaan dan hasil agar tctap
berjalan sesuai dengan rencana.
Pemimpin suatu organisasi tidak dapat melakukan perencanasn secara efektif
tanpa memiliki informasi, baik yang berasal dari periode lalu mavpun yang
sedang berlangsung. Informasi penting ini scbagian besar dari proses
pengendalian.
Pemimpin tidak dapat mengendalikan organisasinya secara efektif kecuali jika
lerdapal perencanaan yang mengerahkan perusahaan pada tujuan-tujuan yang
harus dicapai. Dengan demikian perencanaan dan pengendalian merupakan
dua buah proses yang saling melengkapi dan mendukung.

Menurut Robert J Mockler (dalam Stoner, 1996: 248} mengenai

pengendalian menunjukkan elemen esensial dari proses penpendalian:

Pengendalian manajemen adalah usaha sistematis untuk menetapkan
standar prestasi kena dn:nrgan wjuan perencanaan, untuk mendesain sistem
umpan bailk Informasi, untuk membandingkan prestasi  vang
sesungguhnya dengan standar vang ditetapkan terlebih dabulu, untuk
menelapkan apakah ada deviasi dan untuk mengukur signifikansinva, serta
mengambil tindakan sang diperlukan untuk memastikan bahwa scmua
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sumber daya perusahaan digunakan dengan secfektif dan scefisien

mungkin untuk mencapai tujuan perusahaan.

Definisi Mockler membagi pengendalian menjadi 4 langkah, vair:

1. Menctapkan standar dan metode mengukur prestasi kerju. Idealnya, sasaran
dan tujuan yang ditetapkan ketika berlangsung proses perencanaan dinyatakan
dalam istilah yang jelas, dapat diukur. termasuk batas waktunya

2, Pengukuran prestasi kerja. Seperti semua aspek pengendalian, pengukuran |
adalah proses yang berulang-ulang dan berlangsung terus-menerus. Frekuensi
pengukuran tergantung pada aktivitas yang diukur,

3. Menetapkan apakah prestasi kerja sesuai dengan standar. Yaitu denpan
membandingkan hasil pengukuran dengan target atau standar yang iclah
ditetapkan.

4. Mengambil tindakan korcktif. Langkah ini diambil bila prestasi lebih rendah
dari standar, dan analisis menunjukkan ada tindakan korektil yang diperlukan,
seperti perubahan standar,

Proses pengendalian manajemen merupakan sustu  tindakan yang
dilakukan untuk memastikan bahwa suatu organisasi telah melakukan suatu
kegiatan untuk mencapai suatu tujuan sesuai dengan vang telah direncanakan.
Proses pengendalian manajemen melibatkan komunikasi dan interaksi antara
manajer dengan bawahan atau karyawan.

2.1.2 Anggaran

rencana yang dibuast. Anggaran scbagai alat manajemen berfungsi  untuk
mengoordinasikan  dan  menyinkronisasikan aktivitas atau kegistan dalam
perusahaan. Selain ilu anggaran berlungsi sebagai sistem manajemen dengan
tjuan agar kegiatan senuntinsa dikendalikan dan diarahkan kepada vang
ditetapkan uniuk mencapai sasaran atau hasil vang welah ditentukan dalam rencana

ilu.
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Anpggaran merupakan rencana kuantitatif terhadap orpanisasi serta
mengidentifikasi sumber daya dan komitmen yang dibutubkan untuk memenuhi
mjuan organisasi selama periode anggaran (Blocher, 2000: 350). Anggaran
meliputi aspek keuangan maupun non keuangan dari operasi yang direncanakan
dan merupakan proyeksi dari hasil operasi.

Hansen dan Mowen (1999} mendefimsikan anpgaran scbagal komponen
utama dari perencanaan keuangan untuk masa depan serta memuat tujuan-tujuan
dan tindakan-tindakan dalam mencapai tyjuan tersebut. Anggaran jugs merupakan

* alat manajer tingkat atas umtuk mengendalikan, mengkoordinasikan,
mengkomunikasikan, mengevaluasi kinerja dan memotivasi bawahannya.

Menunit Siegel dan Marconi (1989: 112) anggaran adalah rencana
komprehensif jangka pendek yang mencmpatkan sasaran dan tujuan manajemen
ke dalam operasi, yang merupakan alat manajerial vang memastikan pencapaian
tujuan organisasi dan pedoman hitungan operasi sehari.

Berdasarkan uraian di atas, suatu angparan dikatakan sebagai perwujudan
dan rencana jangka pendek yang berupa pengalokasian sumber daya untuk
aktivitas selamma jangka wakiu tersebut (biasanya dalam kurun waktu 1 tahun}.

2.1.3 Fungsi Anggaran
Menurut Nafarin {2000) sesuai dengan fungsi managjemen yang terdin dari
funpsi perencanaan, pelaksanasn dan pengawasan, fungsi anggaran juga demikian,

Hal ini dizebabkan anpgaran sebagai alat manajemen dalam melaksanakan

fungsinya, yaitu:

1. Fungsi perencanaan, angparan merupakan alat perencanaan tertulis menurut
pemikiran yang teliti dan akan memberikan gambaran yang lebih nyvata akan
lebih jelas dalam unit dan vang.

2. Fungsi pelaksanaan, anggaran merupakan pedoman dalam  pelaksanaan
pekerjaan sehingga pekerjaan dapat dilaksanakan secara selaras dalam
mencapal  fujuan (laba). Jadi angparan penting untuk menyelaraskan
(koordinasi) seliap bagian kepiatan, seperti: bagian pemasaran, bagian umum,
bagian produksi dan keuangan.
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3. Fungsi pengawasan, anggaran merupakan alat pengawasan (conirolling).
Pengawasan berarti mengevaluasi (menilai) terhadap pﬂlﬂkﬂl‘tﬂﬂﬁ kegiatan,
dengan cara:

a. Membandingkan realisas) dengan rencana.
b. Melakukan tindakan perbaikan apabila dipandang perlu (apabila terdapat
penyimpangan yang merugikan).
Meourut Bastian (2001) anggaran sektor publik mempunyai beberapa
fungsi antary lain:

1. Anggaran merupakan hasil akhir proses penyusunan rencana kerja.

2. Anggaran merupakan cetak biru aklivitas yang skan dilaksanakan di masa
mendatang,

3. Angparan sebagai alat komunikasi intern yang menghubungkan berbagai unit
kerja dan mekanisme kerja atasan dan bawahan.

4. Anggaran sebagai alat pengendalian unit kerja

5. Anpgaran sebagai alat motivasi dan persuasi tindakan efektif dan efisien
dalam pencapaian visi organisasi.

6. Anpgaran merupakan instrumen pelitik.

7. Anpgaran merupakan instrumen kebijakan fiskal.

2.1.4 Pusat Pertanggungjawahan {Responsibility Center)

Pusat pertangpungjawaban merupakan suaty unit organisasi yang dipimpin
oleh seorang pemimpin vyang berlanggung jawab. Suatu  pusal
pertanggungjawaban dapat dipandang sebagai suatu sistem yang mengolah
masukan menjadi keluaran Masukan pusat pertanggungjawaban diukur dengan
satuan unit yang discbut biaya, sedangkan keluaran pusat pertanggungjawaban
vang dinyatakan dengan satwan wang disebul dengan pendapatan. Pusal
pertangpungjawaban dibentuk untuk mempermudah pencapaian suatu sasaran
tertentu, baik berupa sasaran lunggal mavpun berancka ragam,

Anthony dan Dearden (1992; 194) menyatakan: “And form stan point of 1o
management and board of directors, the whole company s responsihilin”.
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Sclanjuinya esensi pertanggungjawaban secara skematis dapat digambarkan
sebagai berikut:

Jnpuat Chutput
'| Work >
Resowrches used Good or services

measured by cosis

" Gambar 2.1 Esensi Pertanggungjawaban
Sumber: Anthony dan Dearden (1992: 195)

Setiap pusat pertanggungjawaban dalam kegiatannys memerlukan input
berupe bahan baku tenaga kerja. dan bermacam-macam jasa lainnya. Semua
unsur-unsur lerschbut dimasukkan dalam proses. Pada proses yang berlangsung
dalam pusat peranggungjawaban, diperiukan tambshan berupa modal kera
maupun sumber daya lainnya, schingga dapat menghasilkan output yang berupa
barang stau jasa Peranggungjawaban para pemimpin divwyudkan dalam bentuk
hasil kerja.

2.1.5 Penganggaran Partisipatif

Penganggaran  partisipatil  (partisiparive  budgeting) memberikan
kesempatan bagi para manajer untuk iku! menyusun anggaran (llansen dan
Mowen 1999: 372). Tujuan secara menyveluruh dikomunikasikan kepada para
manajer, yang nantinya akan memberikan rasa tanggung jawab dan mendorong
timbulnya kreativitas. Keikutserinan manajer dalam menciplakan anggaran akan
menyebabkan semakin tingginya tingkal kesclarasan mjuan. Mowen menyalakan
bahwa individu yang terlibat dalam penetapan standar mercka sendiri akan
bekerja lebih keras untuk mencapai standar tersebut.

Selain memberikan keuntungan dalam masalah perilaku penganggaran
partisipatif memiliki keuntungan pada keseluruhan proses perencanaan karena
keterlibatun individu yang memiliki pengetahuan entang kondisi lokal. dan
partisipasi memberikan kesempatan sang cukup unmuk berinteraksi. sehingga
kelompok dapat bekerja sama dengan baik. Panisipasi dalam penyusunan

L
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anggaran membuat para pelaksana anggaran lebih memahami masalah-masalah
yang mungkin timbul pada sast pelaksansan anggaran. Partisipasi memungkinkan
para pclaksana anggaran untuk saling mengenal. berkomunikasi dan berinteraksi
solu sauma lain sehingga dengan mudah dapat meningkstkan kerja sama. Tingkat
partisipasi vang tinggi dapat menimbulkan moral yang lebih baik scria inisiatif
yang lebih besar,

Partisipasi dalam proses peoyusunan anggaran dapat menghasilkan
informasi yang baik, tetapi ada kalanya juga dapat menimbulkan problema baru

* Keikutsertasn pemimpin dalam menyusun anggaran mengakibatkan mereka akan
kelonggaran (Slack) yang akan memperkecil prestasi yang akan diharapkan. Hal
ini terjadi karena para manajor mengetabui bahwa prestasi mereka dinilm
berdasarkan anggaran. Sfack dalam pandangsn Cyrt dan Maarch (dalam
Damanhuri, 2002; 22) muncul secara tidak disengaja dalam proses perundingan
dan merupakan hal yang lazim dalam proses yang bersifat partisipatif, Sedangkan
Schiff dan Lewin (dalam Damanhuri, 2002) menganggap bahwa adanya
kelonggaran dalam anggaran (sigck), merupakan hasil dari proses partisipasi dan
mercka yakin bahwa para manajer memperjuangkan sccara sengaja Unmk it
manajer puncak hurus memantau tingkat kelonggaran dalam anggaran schingga
tidak terjadi slack yang beriebihan.

Dengan demikian hendaknya panisipasi disrahkan kepada penetapan
sasaran dengan diskusi yang cukup vang memungkinkan sctiap pelaksana
menyadari bahwa sasaran tersebut diterima oleh seluruh anggota dalam kelompok
tersebut. Pantisipasi harus diarshkan agar dapat memberikan kesempatan vang
cukup untuk berinteraksi, sehingga kelompok dapat bekerja dengan baik dan dapar

menerima sasaran-sasaran kelompok tersebut sebagai sarananya sendin,

2.1.6 Aspek Perilako Dalam Penganggaran

Salah satu (ujusn pengendalian manajemen adalah memotivasi para
pemimpin agar bekerja lebih efekiif dan chisicn dalam mencapai tujuan organisasi.
Pemakaian anggaran berdampak pada benvak orang dan akan mempengaruhi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

12

perilaku mercka. Menurut Tosi Jr. (1980) dalam Damanhuri (2002): anggaran
dapai digunakan oleh manajer schagai patokan yang kaku atau longgar terhadap
kerja bawahan,

Anggaran sering kali digunakan untuk menilai kinerja akmal manajer.
Bonus, kenaikan gaji, dan promosi ditentukan oleh kemampuan manajer dalam
mencapai slay melampaui tujuan yang ditentukan (Hansen dan Mowen. 1999
370). Karens status keuanpan dan karier pama manajer dipertaruhkan, maka
anggaran memiliki pengaruh yang besar terhadap perilaku mereka Pengaruh

" positif maupun negatif yang ditimbulkan snggaran ftergantung dari cara
PCIZEUNSAN ANEEAran.

Perilaku positif terjadi bila mjuan dari setiap manajer sesuai dengan tujuan
organisasi (terjadi kesclarasan tujuan atau goal congruence). Selain kesclarasan
tujuan, para manajer juga perlu memiliki usaha untuk mencapai tujuan organisasi.
Namun bila anggaran tidak di administrasikan dengan baik. mansajer bawahan
dapat menyimpang dari tujuan organisasi. Perilaku disfungsional ini merupekan
perilaku individu yang memiliki konflik dasar dengan tujuan organisasi.

Sistem anggaran yang ideal adalah yang menuju keselarasan tujuan
seutuhnya, dan secars bersamaan memberikan dorongan/ motivasi kepada manajer
untuk mencapai rujuan organisasi {Hansen dan Mowen, 1999: 371)

Menurut Anthony (1993), aspek perilaku anggaran mencakup 5 (lima) hal,
vai:

I. Tingkat kesulitan

Banyak yang berpendapat bahwa anggaran yang ideal adalah anggaran yang
sulit dicapai. tetapi manajer yakin bisa dicapai. Anggaran yang mudah dicapai
bahkan dapmt merusak, pelaku anggaran mungkin tidak berprestasi menurt
kemampuan maksimalnya puna menghindari besarnya penyimpuangan vang
menguntungkan. Jika hal ini terjadi, maka tugas untuk tahun mendatang akan
lebih berat.

Partisipasi manajemen puncak

Partisipasi manajemen puncak diperlukan agar sistem anggaran efektil dalam
memotivasi para pelakunya. Manajemen harus berpartisipasi dalam mereview

b
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dan mengesahkan anggaran untuk menghindan terjadinya penyimpangan yang
dilakukan oleh pelaku anggaran. Anggeran harus ditindak lanjuti, karena
mungkin sistem angparan tidak efektif lagi dalam memotivasi pelaku
anggaran,

3. Prinsip keadilan
Agar anggamn efektif maka para pelaksans anpgaran harus pereaya bahwa
anggaran itu memang adil dan harus yakin bahwa derajat kesulitan dalam
mencapai anggaran harus konsisten di antara penyusun anggaran. Tidak ada
yang mengganggu cfeklivitas sistem pengendalian anggaran selain dar
ketidaksetaraan tugas yang dianggurkan, dalam hal i review manajemen
puncak sangat penting.

4, Departemen anggaran
Departemen ini harus menganalisis anggaran secara rinci, dan ia harus merusa
pasti bahwa anggaran telah disiapkan secars scmestinya dan bahwa informasi
yang lerkandung di dalamnya akural. Agar daps! menjalankan fungsinya
sccara cicktif, para anppota departemen anggaran harus mempunyai reputasi
scbagai orang yang integrasinya tidak diragukan dan harus memiliki
keterampilan antar pribadi puna berhubungan secara efekuf dengan orang luin,

5. Struktur organisasi
Mercka vang berada dalam organisasi yang sangal terstruktur cenderung
merasa memiliki pengaruh vang lebih besar, mereka lebih banyak
berpartisipasi dalam perencanaan anggaran. dan tampaknya mereka puas
dengan kegiatan-kegiatan vang berkaitan dengan anggaran.

1.1.7 Sistem Pengendalian Anpraran

Menurut pengertian dalam (hxford English Dicrionary (dalam Koontz,
1996: 16), sistem didchinisikan secara sederhana sebagsi “sekumpulan atau
rangkaian dari sejumlah hal vang saling berhubungan. atau saling bergantung,
schinpga terbentuk svatu kesatuan vang kompleks: suatu keseluruhan yang terdin
dari bagian-bugian yang telah tersusun dengan teratur menurut skema dan rencana

tertentu™.
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Sistem pengendalian anggaran merupakan proses pengendalian
mmmmwﬂwwwmﬂuh
diarshkan pada usaha untuk meminimumkan biaya operasi. Usaha penckanan
biaya dilakukan dengan cara memotivasi manajer untuk sclalu menjaga efisiensi
kerja secara maksimum dan menyediakan sarana untuk menilai prestasi manajer,
Usaha penyusunan anggaran mempunyai lujuan pokok yaitu memungkinkan
pihak manajemen untuk mengendalikan biaya dengan cara turul berpartisipasi
akiif scjak tahap perencanaan. Ada beberapa alasin mongapa anggaran dipakai

*sebagai alat pengendalian (Sioner, 1996: 258).

Pertama, anggaran dapat dinyatakan dalam bentuk uang yang mudah
digunakan sebagai sebutan untuk berancka ragam aktivilas, Kedua, aspek
keuangan dari anggaren berarti bahwa snggaran secara langsung dapat
menyampaikan sebuah informasi mengenai sumber daya dan wjuan kunci
organisasi.

Ketiga, anggaran menetapkan standar prestasi kerja yang jelas dan tidak
meragukan untuk jangka waktu tertentu. Dari sini prestasi kerja yang tcrcapai
akan secara langsung dibandingkan dengan anggaran itu. Penyimpangan dapat
didetcksi dengan cepat dan tindakan perbaikan dapat scgera diambil.

Menurut Damanhuri (2002) sistem pengendalian anggaran ini meliputi
clemen penyusunan program, penyusunan anggaran, pelaksanaan dan pengukuran,
pelaporan dan analisis, kejelasan tujuan anggaran, dan tingkat kesulitan anggaran.

1.1.7.1 Penyusunan Program

Penyusunan program merupakan tshap pertama dalam sisiem
pengendalian anggaran. Penyusunan program adalah proscs penyusunan rencana
jangka panjang untuk menjabarkan sirategic initfatives vang dipilih unmuk
mewujudkan sirategic ohyekiives . Pelaksanoan strategic initiatives memeriukan
perencanaan sistematik langkah-langkah yang akan ditempuh oleh perusahaan
dalam jangka panjang ke depan beserts tuksiran sumber daya yang diperlukan
untuk menjalankan langkah-langkah tersebut (Mulyadi dan Setyawan, 2000: 8).
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Program belum menjelaskan rencana berdasarkan kuantitas dan dalam
satuan rupiah. letapi hanya berupa deskripsi kegiatan yang akan dilaksanakan
selama lima tahun mendstang. Peoyusunan program ini meliputi beberapa
aktivitas, yaitu (Mulyadi, 1992: 75):

a Penyusunan dan analisis usulan program baru dan pembuatan

keputusan berdasarkan analisis usulan program tersebul.

b. Penclashan program yang sedang berjalan.

c. Sistem pengoordinasian program yang icrpissh schingga dapat

Dalam proses penyusunan program dipilih program lertentu yang sesuai
dengan kegiatan organisasi. Setiap program yang disusun akan menunjukdkan jenis
kegiatan yang akan dilakukan waktu pelaksanaan dan berapa jumlah sumber dany
vang diperfukan. Inti dari program adalah scpcrangkst tindakan yang mengarah
kepada produksi atau distribusi barang atau jasa dengan menggunskan sumber
daya dan umit organisasi.

2.1.7.2 Penyusunan Anggaran —

Proses penyusunan anggaran didahului oleh penyusunan program. Dalam
prakick penyusunan program umumnya melibatkan peran dari Depariemen
Anggaran Dan Komile Anpgaran. Departemen Anggaran berfungsi
mengadministrasikan aliran sistem pengendalian melalui anggaran, sedangkan
Komite Anpgpgaran bertugas mengusulkan dan menyebarkan pedomsan umum
penyusunan anggaran. mengkoordinasikan sebagai usulan anggaran, menyerahkan
anggaran [inal kepada manajemen puncak.

Angparan disusun berdasarkan asumsi-asumsi tertentu yang berlaku
selama satu tahun angparan.  Proses penyusunan anggaran tradisional
(penganggaran inkremental! bave fime) dimulai dan anggaran tahun lalu dan
menambahkan atau mengurangi anggaran ferebul schingga menggambarkan
perubahan vang diasumsikan untuk tahun mendatang { Hansen dan Mowen, 1999:
376,
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Pendekatan yang lain adalah penyusunan anggaran atas dasar nol (zero-
based budgefing) merupakan suatu penyusunan anggaran yang menuntut
perumpn memulia dari tingkat anggaran nol dan menyampaikan semua biaya
seakan-akan program yang terlibat disjukan untuk pertama kalinya. Namun cara
ini memerlukan analisis yang ekstensif dan mendalam.

Penyusunan anggaran berbasis nol biasanya lebih baik digunakan dalam
bidang-bidang jasa dan pendukung kegiatan perusahaan dibanding dalam bidang
operas manufaktor.

Pada proses penganggaran pada dasamya merupakan negosiasi antara
manajer perlanggungjawaban denpgan manajer puncak yang menetapkan apa yang
harus dilakukan manajer pertanggungjawaban dan bagaimana melaksanakannya.
Negosiasi tersebut akan menghasilkan pernyataan tentang pendapatan dan biaya
vang diharapkan untuk seluruh organisasi sclama satu tahun anggaran.

Supriyono (1988: 56) menyatakan bahwa dalam upaya memberikan
motivasi pada manajer pusat pertanggungjawaban, perlu diperhatikan perilaku
para pelaksana dalam menyusun anpgaran. sehingga penyusunan program dan
penyusunan anggaran dalam karskieristik anggaran pada prinsipnya merupakan
unsur partisipasi.

2.1.7.3 Pengukuran -

Dalam aspek pengendalian, pengukuran adalah proses yang berulang-
ulang dan berlangsung terus-menerus. Frekuensi pengukuran tergantung pada tipe
aktivitas yang diukur (Stoner. 1996: 249), Pepgukuran dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia merupakan proses, cara. perbuatan melaporkan. Pengukuran ini
digunakan untuk menilai pelaksansan pekergjaan (Moekijat, 1995: 123). Pada
tahap ini, anggaran dilaksanakan oleh manajer pusat pertangpungjawaban.
Sclanjutmya bagian akuntansi akan mencatat semua biava dan pendapatan vang
diperoleh pusat pertanggungjawaban, Pencatatan sctiap pendapatan dan biaya
diklasifikasikan berdasarkan program dan pusal pertanggungjawaban. Unmuk
menentukan seperti apa seperti apa presmasi kerja vang scbenamya, scorang

manajer harus mendapatkan informasi mengenai hal tersebur
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Data yang diklasifikasikan berdasarkan program akan digunakan sebagai
dﬁmpmmmmumpmmmxmgﬂmdam.semnimmm
digunakan untuk mengukur efektivitas pelaksanaan program. Data yang tclah
diklasifikasikan menurut pusal penanggungjawaban digunakan untuk mengukur
prestasi manajer pusat pertanggungjawaban yang bersangkutan. [)i samping ilu
juga data yang ada dapal digunakan untuk mengukur prestasi kerja masing-masing
bagian.

o 2.1.7.4 Pelaporan dan Analisis -

Laporan merupakan suatu alat dalam perusahaan untuk mempertanggung
jawabkan tugas-tugasnya. Laporan-laporan ini discrahkan kepada atasan dengan
maksud agar stasan dapot mengetahui sampai beberapa jauh pekerjaan-pekerjaan
sudsh dilaksanakan Agar atasan dapat mengetahui hasil kegiatan organisasi,
bissanya disusun laporan-laporan sccara periodik, yaitu mengenai bidang-bidang
keuangan maupun bidang-bidang operasional. Agar suatu laporan dapat berfungsi
dengan baik, Heckert dan Willson (dalam Baridwan. 2002) menyatakan 5 prinsip
dasar sebagai berilon:

1. Pertanggung jawaban, yaitu prinsip vang menghendaki bafwa laporan itu

2. Pengecualian, yailu prinsip yang menghendaki bahwa laporan yang disusun
itu hendaknya menunjukkan hal-hal yang menyimpang dar standar atau
budgetnya.

3. Perbandingan, yaitu prinsip yang menghendaki bahwa laporan yang disusun
itu hendaknya membandingkan dengan data lain (budget) agar lebih
mempunyai arti.

4. Ringkas, vaitu prinsip bahwa laporan dibuat untuk bagian vang lebih tinggi
harus diringkas, sehingga dapat memberikan ruang lingkup vang lebib luas.

5. Komentar, yaitu prinsip bahwa laporan itu sebaiknya juga berisi beberapa
komentar dari vang menyusun dengan maksud agar pembaca laporan
keuangan dapat mengetahui hal-hal penting yang ada dalam laporan tersebut.
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pelaporan merupakan proses, cara,
perbuatan melaporkan, sedangkan analisis me:mpakan penyelidikan terhadap suatu
peristiwa untuk mengetahui keadaan yang sebenamya. Dalam hal ini, data vang
sudah terkumpul disajikan dalam bentuk laporan, dan selanjutnys merupakan
informasi bagi pemimpin untuk mengetahui apa yang telah tedadi dan untuk
memastikan apakah tugas-tugas telah dilaksanakan oleh masing-masing unit kega,
Selanjutnya dapat juga didetcksi adanya penyimpangan yang dilakukan manajer
pusat Berdasarkan laporan tersebut, dapat diambil keputusan mengenai tindakan

“vang harus dilakukan baik berupa perbaikan anggaran maupun perbaikan
program.

Tujuan dari suaty pelaporan pada dalam suatu sistem pengendalian pada
dasarnya sama dengan tujuan laporan keuangan seperti yang dikemukakan dalam
SAK (1Al 2004} yaitu menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan,
kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi
sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ckonomi. Suatu pelaporan
juga menunjukkan apa vang telah dilakukan manajemen (pemegang tanggung
jawab) atau perlanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang dipercayvakan
kepadanya, yeng di dalamnys memberikan informasi tentang bagaimana
manajemen (unit kega) mempertanggungjawabkan pekerjaannya.

2.1.7.5 Kejelasan Tujuan Anggaran «

Kejelasan memiliki arti tjuan sejauh mana sasaran yang dicapai mampu
dijabarkan dengan rinci dan jelas. Kejelasan tujuan angparan berhubungan dengan
sejauh mana tujuan anggaran dinyatakan secara khusus dan jelas serta dapal
dijalankan bagian yang bertanggung jawab.

Kejelasan tujuan anggaran menjadi penting karena dengan adanya
kejelasan tujuan dalam penyusunan anggaran maka dapat diinformasikan kepada

manajer tingkat bawah {fower management) serta pada karyawan mengenai apa
vang diharapkan oleh perusahaan. Kejelasan tujuan dapat digunakan sebagai

sarana untuk memotivasi perilaku seria prestasi. ;
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2.1.7.6 Tiaghat Kesulitan Anggaran

Dalam prakiek sering dijumpai anggaran yang lerlalu ketst schingga
sangat sulit dicapai. Anggaran yang terlalu sulit dapat menyebabkan para
pelaksananya tidak termotivasi untuk mewujudkan anggaran tersebut.

Menurut Siegel dan Helene (1989 35) “Anggaran yang sangat ketat
mencerminkan kemungkinan anggaran tersebut tidak terpenuhi”. Sebaliknya
anggaran yang terlalu longgar akan mengakibatkan para pelaksananya tidak
termotivasi untuk berprestasi. Anggaran yang terlalu longgar tidak memerlukan

“-upaya keras untuk dapat mencapainya, schingga akan berpengaruh terhadap
motivasi kerja karyawan.

Menunut Anthony (1992: 499) Terdapat konsensus bahwa anggaran yang
ideal merupakan hal yang sulit dicapai, meskipun manajer merasa yakin bahwa
hal tersebut dapai dicapai. Jika suatu anggaran dianggap tidak mungkin dicapai,
maka hal ini skan menimbulkan keengganan penyusunan anggaran uniuk
mencoba mencapainya. Jika suatu anggaran terlalu mudah untuk dicapai, juga
kurang menimbulkan tantangan untuk melaksanakannya atwu dengan kata lain
anggaran tersebut bukan sebagai alat motivasi. Namun pada implikasinya
anggaran yang baik bisa membuat para pelaksana akan t:rrnnﬂva;I untuk bekerja
lebih efisien dan dapat mempengaruhi peningkatan prestasi kerja.

2.1.8 Prestasi Kerja

Prestasi kerja merupakan perwujudan dari hasil karya sescorang yang pada
gilirannya akan menentukan keseluruhan dari keberhasilan fakior-fakior yang
berpengaruh dalam menentukan apakah seseorang akan bekerja lebih baik atau
berprestasi lebih baik. Menurut Hasibuan (1991: 105) yang menyatakan prestasi
kerja adalah suatu hasil kurya yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-
tugas vang dibebankan kepadanva vang didasarkan atas kecakapan, pengalaman
dan kesungguhan wakiu.

Dharma (2000: 149) mendefinisikan prestasi kerja adalah sesualu yang
dikerjakan atau produk/jasa yang dihasilkan atau diberikan oleh sesearang atau
sekelompok orang.
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Menurutl Syarif (1987) dalam Wicaksono (2002) Pengukuran prestasi kerja
adalah mutu (kehalusan, kebersihan, ketelitian), jumlah waktu (kecepatan), jumlah
macam kerja (banyaknya keshlian), jumlah jenis alal (keierampilan dalam
menggunakan macam-macam alat), pengetahuan lentang pekenjaan. Di samping
hal tersebut prestasi kerja juga dipengaruhi oleh fakior-fuktor prilaku seperti:
faktor motivasi dan kepribadian.

[Yharma (2000: 154) mengemukakan bahwa banyak cara pengukuran yang
dapat digunakan, seperti: penghematan kesalahan dan scbagainya, tctapi hamper

““seluruh cara pengukuran prestasi kerja mempertimbangkan kualitas, kuaniias dan
ketepatan waktu. Cara pengukuran prestasi kerja mempenimbangkan hal-hal

schagai berikut:

a Kuanlitas : Jumlah yang harus disclesaikan

b. Kualitas : Mutu vang dihasilkan.

c. Kctepatan Waktu : Sesuai atau tidak dengan waktu yang direncanakan.

Menurut Handoko (1987: 101) evaluasi prestasi kerja memerlukan
standar-standur pelaksansan kerja, agar efektif standar-standar kerja berhubungan
dengan hasil yang diinginkan pada sctiap pckerjaan. Menurut Suprivono (2000:
18) pemakaian anggaran dapat digunakan sehagsi standar yang lii;,urnkm schagai
alat pcogukur prestasi suatu bagian atau individu di dalam organisasi perusahaan.

Pada umumnya perusahaan menginginkan karyswan vang dimilikinya
dapai hekerja dengan baik, Kelangsungan hidup perusahusn dalam menghadapi
persaingan vang sudah menunjukkan hiperkompetitif sangat tergantung pada
sumber daya manusia yang dimilikinya. Semakin bagus prestasi kerja dari sumber
daya manusis. maka akan merefleksi pada prestasi kerja perusahaan.

Berpijak dari konsep pengukuran prestasi kega vang telah di kemukakan
di atas. maka variabel prestasi kerja vang kami gunakan di dalamnyie mencakup
kualitas, kuantitas dan keteputan waktu.

Istilah prestasi kerja merupakan uvkuran scberapa efisien dan efekul
scorang manajcr-seberapa baik organisasi im mencapai tujuan yang memada.
Yang mendasari pengukuran prestasi kerja menunm Peter Drucker. salah seorang
penulis di bidang manajemen yang paling dihormati (dalam Stoncr. 1996) adalah
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efisiensi dan efektivitas. Seperti diungkapnya, efisiensi berarti melakukan scsuatu
konsepsi maka dapat disimpulkan bahwa efficiency (cfisicnsi) adalah kemampuan
untuk meminimalkan penggunaan sumber daya dalam mencapai  tujuan
organisasi:"melakukan dengan tepat”. Sedangkan effectiveness (efeklivitas)
merupakan kemampuan untuk menentukan tujuan yang memadal:"melakukan hal
yang tepat”,

and:1.9 Penilalan Prestasi Kerja

Penilaian prestasi kenja (appraisal of performance) adalah sustu sisiem
yang digunakan untuk menilai dan menpetahui apakah seseorang karyawan telah
yang terjadi di organisasi dalam menilai dan mengetahui kinena karvawan
(Stoner, 1996: 87). Konsep penilaian kinerja adalah penentuan secara periodik
clcktivitas operasional suastu organisasi, bagian organisasi, dan personelnya,
berdasarkan sasaran, standar dan kriteria vang telah ditetapkan sebelumnya
{Mulyadi dan Setyawan, 2000: 227). Penilaian kinerja digunakan untuk menckan
perilaku vang tidak semestinya dan untuk merangsang seria mendpukkan perilaku
vang semestinya diinginkan, melalui umpan balik hasil kinerja pada wakiunya
scrta penghargsan, baik yang bersifat intrinsik maupun ckstrinsik.. Penilaian
prestasi kerja dapat dibedakan menjadi dua jemis yaitu: penilaian prestasi kerja
informal dan penilaian prestasi kerja formal.

Penilaian prestasi kerja informal (informal performance appraisal) sdalah
istilah untuk mengartikan proses terus menerus memberikan umpan balik kepada
karyawan yang berupa informasi mengenai scherapa baik mercka melakukan
pekerjaannya untuk organisasi. [alam hal ini ada hubungan erat anturu tingkuh
laku dan umpan balik, dan penilsian informal merupakan cara vang baik sckali
untuk mendorong prestasi kerja vang diinginkan dan mencegah prestusi kena
vang tidak dikehendaki sebelum menjadi kebiasaan.

Scdangkan penilaian prestasi kerja sistematik formal (formal systematic
appraisal) merupakan proses penilaian vang dibuat formal untuk memben nilai
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prestasi kerja, untuk menpetahui mereka yang pantas mendapat kenaikan gaji atsu
promosi dan mengenai mercka yang memeriukan pelatihan lebih lanjut. Penilaian
prestasi kerja sistemalik formal biasanya dilakukan sctengah tabun ateu satu tahun
sekali. Penilaian prestasi kerja formal memiliki cmpat tujuan, yaitu:

. memberi thu karyawan secara formal bagaimana prestasi kerjanys;
menentukan karyawan mana yang berhak mendapat kenaikan gaii,

. mengetahui karyswan mana yang memerlukan pelatihan tambahan;
menentukan calon yang dapat dipromosikan.

s Suatu sistem penilaian prestasi kerja yang baik akan bermanfaat untuk
berbagai kepentingan (Wicaksono, 2002}, antara lain:

1. mendorong peningkatan prestasi kerja yang bailk,

schagai bahan pengambilan keputusan dalam pemberian imbalan,

untuk kepentingan mulasi pegawai,

untuk menyusun program pendidikan dan pelatihan,

membantu para karyawan dalam menentukan rencana kariemya.

Fo

ok W N

2.2 Penelitian Terdabulu.

Damanhuri (2002) melakukan penclitian yang berhubungan dengan
pengaruh sistem pengendalian anggaran terhadap prestasi kerja manajer area pada
scbelas kantor perwakilan yang tercakup dalam wilayah PT. Asuransi Jiwasraya
(Persero) Jawa Timur, Penelitiannya berupaya mengamati pengaruh unsur dalam
sistem pengendalian anggeran terhadap prestasi kerja. Dalam  model
penelitiannya. indikator pengukuran prestasi pemimpin adalah % Deviasi EBIT
(earning before interest and rax) terhadap angparan sebagai variabel dependen.
Dan variahel independennya wdalah sistem pengendalian anggaran yang mcliputi
8 aspek terkait dengan sistem pengendalian anggaran Yaill PenyuSunan program,
penvusunan anggaran. pengukuran anggaran, pelaporan dan analisis, kejelasan
tujuan, tingkai pendidikan dan pengalaman. Alat analisis yang digunakan adalah
Muliiple Regression Analisis

Hasil penclitian vang diperoleh menunjukkan bahwa partisipasi dalam
penvusunan anggaran memiliki pengaruh vang dominan terhadap prestasi kerja
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pemimpin. Hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa variabel
penyusunan program, penyusunan anggaran, pendidikan manajer dan pengalaman
memimpin memiliki pengaruh positif terhadap prestasi kerja pemimpin,
sedangkan variabel pelaksanaan penpukuran. pelaporan dan analisa, kejelasan
fijuan anggaran serta tingkat kesulitan anggaran memiliki pengaruh negatif
terhadap prestasi kerja pemumpn.

Penelitian selanjutnya dikembangkan oleh Meilinda (2004). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui penpamuh unsur pengendalian angparan terhadap

==Ykinerja manajerial. Obyek pepelitian ini adalah Pemerintah Kabupaten Situbondo.
Desain penelitian tersusun atas & vanabel yaitu: vanabel penyusunan program
(X pﬂl::}'immau anggaran (X3}, pelaksanaan dan pengukuran (X3}, pelaporn dan
analisa (X4), kejelasan tujuan anggaran (Xs) serta tingkat kesulitan anggaran {Xg),
sedangkan variabel dependen yang dianalisis adalah kinerja manajenal ().

Hasil peoelitian yang dilakukan Meilinda (2004) menunjukkan bahwa
sermua variabel berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. Dari penelitian
vang dilakukan Meilinda dapat disimpulkan bahwa vaniabel penyusunan program,
penyusunan anggaran, Ungkat kejelasan tujuan anggaran dan tingkat kesulitan
anggaran memiliki pengaruh sipnifikan terhadap kinerja manajeri-ﬂl. Selanjumya.
yang membedakan penelitian ini dengan penclitian yang dilakukan oleh Meilinda
adalah dari sampel yvang digunakan. Perbedaan lain juga terletak pada variabel
dependen yang dipunakan yaitn: Meilinda menggunakan kinerja manajenial
sedangkan peneliian inl mengpunakan prestasi kera scbagal  vanabel
dependennya.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1.3 Peagembangan Hipotesis
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini sccara lebih jelas dan singkat
digambarkan dalam bagan berikut:
SISTEM PENGENDALIAN ANGGARAN

Partisipasi (X}
Penyusunan Program J

Penyusunan Anggaran

Exalsasi C5) TR
Palaksansas dan Pengukuran # Kualitas Kerja
Pelaporan dan Analisis

‘
Kejelasan Tujuan Angparan
Tingkat Kesulitan Anggaran

Gambar 2.1: Kerangka Pemikiran Konseptual
Sumber: Anthony (1992) dalam Damanhuri (2002) dimodifikasi

Hubungan penyusunan anggaran terbadap prestasi kerja

Mowen (1999) mengemukakan bahwa keilutsertaan manajer dalam proses
anggaran secara penuh karena dalam anggaran terscbut terdapat kontribusi
pemikirannya, yang pada skhimya skan meningkatkan Kkinerjusnya. Yang
membedakan antara program dan angparan adalah waktu pelaksanaannya
Program disusun untuk rencana jangka panjang (bissanye lima tahun), sedangkan
anggaran digunakan untuk rencana jangka pendek (satu tahun).

H, : Partisipasi mempunyai pengaruh signifikan terhadap prestasi kerja


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

25

Hubungan evaluasi dengan prestasi Kerja

Menunut teori yang di kemukakan Robbin (1996) dalam Meilinda (2004)
menyatakan bahwa dalam menentukan seperti apa kinerja sebenarnya i, seorang
mangjer harus mendapatkan informasi mengenai hal tersebut. Sedanpkan menurut
teori yang di kemukakan oleh Mangkuprawira (2003), vang menyatakan bahwa
cvaluasi akan mempengaruhi fokus dari para individu dalam menyelesaikan
pckengaannya, yang mantinya skan memberikan kontribusi pada strategik dari
perusahaan. Stralegik perusahaan secara umum akan terwujud berupa kinetja

*“perusahaan.

H; : Evaluasi mempunyai pengaruh signifikan terhadap prestosi kerja

Hubungan kejelasan tujuan anggaran dengan prestasi kerja

Karakteristik anggaran dapat dilihat dari dua faktor yaitu: kejelasan tujuan
dan tingkat kesulitan. Teon vang di kemukakan Locke (1986) yanpg menyatakan
bahwa kejelasan tujuan anggaran akan mendorong manajer lebih produkiif dan
melakukan vang terbaik dibandingkan dengan tujuan yvang tidak jelas. Schingga
kejelasan wjuan anggaran memiliki pengaruh terhadap kinerja. Menurut Anthony
(1992: 499) angparan vang ideal merupakan hal yang sulit dicapai, meskipun
manajer merasa yakin bahwa hal tersebul dapat dicapal. Menumut teon yang di
kemukakan Hansen dan Mowen {1999}, apabila anggaran terlalu mudah dicapai,
maka manajer dapat kehilangan semangat untuk mencapai anggaran vang
ditetapkan. sehingga akan menyebabkan turunnya kinerja.

Hi : Karakferistik anggoran mempunyal  pengaruh  signifikem  terhoadap
prestasi kerja

Hy, : Pengendalian Anggaran vang terdiri dori: partisipasi; evaluasi: dan
karakieristik anggaran secara simulian mempunyai pengaruh signifikan

terhadap  prestast kerfa
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Sualu penelitian ilmiah di samping harus menggunakan konsep vang tepal
juga harus menggunakan metode-metode penelitian tertentu yang tepat dan sesuai
dengan masalah vang diteliti. Hal ini dimaksudkan agar penelitian dapat berjalan
dengan baik dan tersusun secara sistematis, serta dapat dipertanggung jawabkan

< kebenarannys. Dengan menggunakan metode-metode penclitian yang tcpat, maka
diharapkan kegistan penclitian dapat lebih twcrarah dan dapat memperolch hasil
penclitian yang representatif dan dapal memenuhi tujuan penelitian yang telah
dirumuskan.

3.1 Jenis Peneclitian

Berdasarkan mjuan penelitian, penelitian ini diklasifikasikan sebagai
penelitian dasar, yaitu merupakan tipe penelitian yang berkaitan dengan
pemecahan persoalan, tetapi dalam pengertian yang berbeda, yaitu berupa
persoalan yang bersifat teoritis dan tidak mempunyai pengaruh secara langsung
dengan penentuan kebijakan, tindakan atau kinerja tertentu. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan pendekatan deduktif. Penelitian dedukuif adalah
tipc penclitian yang bertujuan untuk menguji hipotesis melalui validas: lcon atau
pengujian aplikasi teori pada keadaan tertentu. Penelitian ini dilakukan dengan
mengembangkan hipotesis berdasarkan 1eoni. dan hasil pengujian data digunakan
sehagai dasar untuk menarik kesimpulan penelitian: mendukung atau menolak
hipotesis yang dikembangkan dari telaah teoritis { Indriyantore, 2002).

3.2 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penclitian ini vaitu data primer. Data
primer merupakan data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber asli
(tidak melalui media perantara). Pengumpulan data dilakukan dengan
mmggmﬂmimmmnbﬂupnhﬁmr}mgdengmmmbmkmm-
langsung kepada responden maupun dari hasil wawancara dengan responden.

26
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1.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Popalasi '

Populasi dalam penelitian ini adalah scluruh kepala unit kerja pada jajaran
dinas instansi Pemerintah Kabupaten Lumajang. Populasi dipilih dengan
pertimbangan bahwa kepala unit kerja merupakan pusat pertanggung jawaban
yang mana harus bertanggung jawab atas prestasi kerja unit yang dipimpinnya.
scbhagal pengendali kerjs dan memberikan motivasi serta sekaligus berperan dalam
menyusun anggaran yang dilakukan secara partisipatif, Jumlah kepala unit kerja
“Pemerintah Kabupaten Lumajang adalah sebanyak 36 orang, yang terdiri dari:

Tabel 3.1
Jumlah Populasi Kepala Unit Kerja Pemerintah Kabupaten Lumajang
No. Keternngan Total
1. Kepala Bagian il
2. Sckretariat DPRD 1
3. Kepala Dinas 13
4, Kepala Badan 5
5. Kepala Kantor 3
6. Kepala Perusshasn Ducrah 2% > 3 |
Jumiah - 36 |

Sumber: Badan Kesatuan Bangsa dan Politik (2006)

331 Sampel

Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah scluruh bagian dari
populasi vaitu kepala bagian, sckretans DPRD, kepala dinas, kepala badan. kepala
kantor dan kepala perusahaan dacrah,

3.4 Definisi Operasional Variabel dan Pengukurannya
3.4.1 Variabel Independen
Variabel vang diteliti meliputi variabel bebas dan variabel terikat'tidak
bebas. Variabel bebas terdin dan unsur-unsur pengendalian anggaran yaitu:
1. Partisipasi (X)
Dalam partisipasi ini terdiri dari dua faktor yairu: penyusunan program dan
peoyusunan anggaran. di mana dalam penyusunan program lerdin dan
keterlibatan manajer dalam penyusunan program, frekuensi kehadiran
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diterimanya konsep dari manajer, persiapan data, dan analisa program
yang sedang berjalan, sedangkan dalam penyusunan anggaran lerdiri dani
besamya pengaruh manajer dalam mencntukan dan merumuskan tujuan,
pengendalian dan pengambilan keputusan.

- Evaluasi (X;).

Dalam evaluasi terdini dani pengukuran serta pelaporan dan analisa.
Pengukuran anggaran yang dimaksud sdalah penginformasian anggaran,
persepsi,  pelaksanaan  anggaran. pengukursn  cfcktivitas  program,
pelaporan. Scdangkan pelaporan dan snaliss yaitu berupa laporan
. Kamsktenstik angparan (X;)

Meliputi: kejelasan wjuan anggaran dan tingkel kesulitan anggaran,
Kejelasan mjuan adalsh kesatuan mujuan anggaran yang meliputi: perincian
myjuan, penjabaran bagian anggaran, pemahaman, pricrilas pencapaian
nyuan. sedangkan tingkat kesulitan yang dimaksud adalah tingkat
kesulitan pencapaian anggaran yang berhubungan dengan tinggi rendahnys
target vang ditctapkan dengan kemampuan yang dimilikin;'ﬂ.

3.4.2 Variabel Dependen

Variabel terikat (dependen) dalam penelitian ini adalah prestasl kerja,

Dalam penelitian ini prestasi kerja diukur dar kualitas kerja, di mana kualitas
keja meliputi faktor motivasi, kesesuaian antara kemampuan individu dengan

posisi dan intensitas penyimpangan prosedur.

Instrumen  pencliian  ini dikembangkan olch Damanhuri (2002).

Pengukuran variabel dalam penclitian secara keseluruhan diukur dengan
menggunakan skala Likert lima penilaian yaitu:

Skor 1 : untuk menyvatakan pendapat sangat tidak setuju
Skor 2 : untuk menyatakan pendapat tidak setuju

Skor 3 ;. untuk menyatakan tidak berpendapat’ ragu-ragu
Skor 4 ¢ untuk menyatakan pendapat setuju

Skor ¥ untuk menyatakan pendapat sangat sctuju
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Tabel 3.2 Identifikasi Variabel dan Alat Ukar.

Variabel Indikator Notasi | Skala | Instrumen | Jumiah
Dependen: Kualitas Kerja Y Ordinal | Kuesioner 5
Independen: Partisipasi X, Ordinal | Kuocsioncr i0
Evaluasi X; | Ondinal | Kuesioner 0 |
Kamakteristik Anggarsn X; | Ordmal | Kuesioner 10
==-3.5 Analisis Data
3.5.1 Statistik Deskriptif

diinterpretasikan. Tabulasi menysjikan ringkasan pengsiuran alay penvusunan
data dalam bentuk tabel numesik dan grafik. Tujuannya untuk memberikan
informasi mengenai karakteristik variabel penelitian yang utama Ukuran yang
digunakan dalam deskripsi antara lain berupa: frekuensi, tendensi sentral (rata-
rata. mean. modus), dispersi (deviasi standar dan varian).

3.5.2 Uji Kualitas Daia
3521 Uji Validitas

Validitas data penelitian ditentukan oleh pengukuran yang akural, esensi
dari validitas adalah akurasi. Suatu instrumen pengukur dikatakan valid jika
instrumen tersebut mengukur apa yang sehamusnya diukur (Indriantoro, 2002:
181). Uji validitas dilakukan terhadap kuesioner dengan mengkorelasikan nilai
atay skor item dengan skor total seluruh item. Teknik pengujian yang digunakan
adalah memakai korelasi Prodwct Moment (Pearson Correlation). Suatu
pertanyaan dikatakan valid jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka
instrumen dapat dikatakan valid.
3.5.2.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah suatu nilal yang menunjukkan konsistensi suatu alat
pengukur di dalam mengukur gejala vang sama. Tujuan dari uji reliabilitas adalah
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untuk mengukur konsistensi alat ukur (kuesioner) dengan menggunaksn dengan
menggunakan uji Cronchbach Alpha. Suatu instrumen dapat dikateken andal
(reliabel) jika memiliki koefisien keandalan relisbilitas (alpha) lebih besar dari 0.6
{Nunally, dalam Gozali, 2001)

3.6 Pengujian Asumsi Klasik
Penggunaan Model Regresi Berganda dalam menguji hipotesis harusiah
menghindari kemungkinan terjadinya asumsi klasik. Dalam penelitian ini asumsi
< klasik yang dianggap penting adalah dsta terdistribusi secara normal, tidak terjadi
multikolinieritas antar variabel bebas, tidak terjadi heteroskedasrisitas dan tidak
teriadi autokorclasi atau residual setiap variabel bebas (Gujarati, 1995),

3.6.1 Ujl Normalitas Data

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakeh dalam scbush model
regresi, varisbel dependen. variabel independen atan keduanya mempunyai
distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal
atau mendekati normal. Pengujian normalitas data dapat dilakukan dengan
mengpunakan analisis grafik uji normalilas histogram dan grafik wi normalitas
normal plot. Model regresi memenuhi asumsi normalitas jika data menyebar di
sekitar garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi
normal, maka mode! regresi memenuhi asumsi normalitas (Ghazali, 2001: 74},

Uji normalitas data terhadap sampel dapat dilakukan dengan menggunakan
Kolmogorov Smirnov Test, vaitu dengan membandingkan taraf signifikansi (a =
0.05) dan probabilitas. Apabila probabilitas lebih besar dari taraf signifikansi,
maka sebaran data penelitian adalah normal. Scbaliknya, jika probabilitas lebih
kecil danipada tarafl signifikansi maka sebaran data tidak normal (Santoso, 2004).

3.6.2 LUji Multikolinieritas

Pengujian multikolinieritas ini dilakukan untuk menguji apakah pada
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Jika terjadi
korelasi, maka dinamakan tegadi problem multikelinicritas (Santoso. 2004: 203).
Adanya mudtikolinieritas dalam model persamaan regresi vang digunakan akan
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mengakibatkan ketidakpastian estimasi, schingga mengarahkan kesimpulan yang
signifikan dan standar deviasi sangat sensitif terhadap perubahan date (Ciujarati,
1995).
Menurut Santoso (2004) adanya multikolinieritas dapat dideteksi dengan
melihat:
a. Besaran VIF (Variance Inflation Factor) dan tolerance
Pedoman suaty model regresi yang bebas multikolinieritas adalah:
= e Mempunyai nilai VIF di sckitar angka 1.
» Mempunyal angka tolerance mendekati 1.
(Tolerance = | / VIF atau bisa juga VIF = 1 / Tolcrance)
b. Besaran korelasi antar variabel independen haruslah lemah (kocfisien korelasi
harus di bawah 0,5). Jika koefisien korclasi di atas 0.5, maka terjadi problem
Untuk mengetabui ada atau tidsknya pojala multikolinieritas dapat
dilakukan dengan melihat nilai nilai VIF, apabila nilai VIF tidak lebih besar dari
10 dan tidak lebih kecil dari 0.1 (0,1 < VIF < 10) berarti dalamn model regresi
tidak terjadi multikoliniaritas.

3.8.3 Uji Heteroskedustislins

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan ontuk menguji apakah dalam
sebush model regresi, terjadi ketidaksamaan varian dari residual dari satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika terjadi perbedaan varian maka terjadi
masalah heteroskedastisitus. Untuk mendeteksi adanya gejala heteroskedastisitas
mm dilakukan melalui metode scanerplot yaita dengan melihat ada tidakova pola
tertentu pada scatterplots (Santoso, 2004: 210). Jika terdapat pola tertentu, seperti
ttk-titik (point-point) yang ada membenmuk pola terientu vang teramur
{bergelombang. melebar kemudian menyempit), maka telah  wegadi
heteroskedasatisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, sera titik-titik menyehar di
atas dan di bawah angka nol (0) pada sumbu Y, maka tidak terjadi
beteroskedastisitas. Cara lain untuk mendeicksi adanya gejala Heteroskedastisitas
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regresi sederhans sntars nilai absolut (ci) dengan tiap-tinp vaiabel bebas.
Apabila ditemukan nilai hitung 1 hitung > t tabel diantara hasil regresi tersebut,
maka pada model terjadi Heteroskedastisitas. Kriteria lain tcrjadinya
Heteroskedastisitas nilai probabilitas lebih besar dari signifikansi (o = 0,05).

3.6.4 Uji Awtokorelasi
Menuns Santoso (2004) pengujian sutokorelasi dilakukan untuk menguji
= Apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan penggangpu pada
periode t dengan kesalahan pads periode t-1 {sebelumnya). Apabila terjadi gejala
autokorelasi maka estimator leas! square masih bdak bias, tetapi tidak efisien,
sehingga koefisien estimasi yang diperoleh menjadi tidak akurat (Gujurati, 1995).
Untuk mendeteksi gejala otokorelasi digunakan Durbin Warson dan staristic test,
Jika du < d < 4-du, maka tidak terdapat autokorelasi baik positif maupun negatif
dalam mode] persamaan regresi yang digunakan (Gujarati, 1995).

1.7 Pengujian Hipoteais

Pengujian hipotesis dalam penelitian dilakukan dengan menggunakan
regresi linier berganda (muliiple regression analisix). Teknik i digunaksn uniuk
memeriksa arah dan kuatnya hubungan beberapa variabel independen dengan satu
variabel dependen.
1.7.1 Model Penelitian

Model persamaan regresi yang dapat dirumuskan adalah schagm benkut:
Y=a+bX,+bX;+bX;+¢

I mana:
Y = prestasi kega (kualitas kerja)
a = konstanta
b = kocfisicn regresi
X, = partisipasi
X1 = cvaluasi

X3 = karakteristik anggaran
e = error lerm
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3.7.1 Uji-t

Uji-t digunakan untuk melihat signifikansi darn pengaruh variabel
independen secara parsial lerhadap variabel dependennya. Dalam penelitian i
LUji-t dilakukan dengan menggunakan alat bantu SFSS 12.0 yang digunakan untuk
menguji pengaruh partisipasi, evaluasi dan karakteristik anggaran secara parsial
terhadap variabilitas prestasi kerja, dengan formulasi sebagai berikut:

o Merumuskan hipotesis
Ha :bi=0 berarti variabel independen tidak mempunyai pengaruh
signifikan terhadap variabel dependen
Hy :bi#0 berarti bahwa independen mempunyai pengaruh signifikan
tcrhadap variabel dependen
Dimanai=1,273

b. Menentukan nilai hitung dengan rumus (Gujarati, 1995: 114)
g = By
Sp -
[ mana: by = koefisien regresi dan X;, X;. X,
Sy = standar deviasi dari by, by, by

Pengujian ditakukan dengan ujit dengan membandingkan antara tse
dengan taq pada traf nyata ( @ ) yang digunakan scbesar 5% dengan derajat
kebebasan df = (n - k - 1).

Kesimpulan:
Apabils thmng 2 twse. maka H, ditolak dan H, diterima. Kondisi ini
menunjukkan bahwu variabel bebas secara parsial mampu menjelaskan
variasi pada variabel dependennya.
Apabila thuwng < lasd. maka Hg diterima dan H, ditolak. Kondisi ini
menunjukkan bahwa variabel bebas secam parsial tidak mampu
menjelaskan vanasi pada vanabel dependermya.
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3.72UjiF

Uji F, digunakan untuk menguji pengaruh penyusunan partisipasi, evaluasi
dan karskteristik angparan secara simullan terhadap varizbel prestasi kerja.
Langkah-langkah dalam Uji F adalah sebagai berikut:

a. Merumuskan hipotesis
Hy: by = by = by = 0; (tidak satu pun X, X, X; yang berpengaruh
terhadap Y).
- Ha: b # 0; (paling sedikit ada satu di antara X; yang berpengaruh
terhadap Y)

b. Menentukan nilai Fiipng
Pada tingkat signifikansi sebesar 5% dengan degree of freedom (df) = (k -
1Mn - k) untuk menghitung nilai Fups. Untuk menghitng nilai F dengan
menggunakan rumus dengan (Gujarati, 1995: 121) schagai berilon:

R*'k-1

F“ -

(1 -RY/(n—k)
Di mana: R’ =¢qﬂcﬁnedmmm{EEE}=kn:ﬁsim:fmmimsi

| -R? = residual sum square (RSS)
n = jumlah sampel
k = jumlah variabel bebas

Kesimpulan:

- Apabila Firpung > Fuapg, maka Hy ditolak dan H, diterima. Kondisi ini
menunjukkan bshwa scluruh variabel bebas secara simultan mampu
menjclaskan variasi pada variabel dependennya.

- Sebaliknya apabila Fy;: < Fope, maka Hy diterima dan Hy, ditolak. Kondisi
ini menunjukkan bahwa seluruh vanabel bebas sccara serentak tidak
mampu memberikan penjelasan  terhadap vaniasi pada  variabel
dependennya.
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_ BAB V
KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

D

5.1 Kesimpulan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan memberikan bukti
empiris tentang pengarub sifat pengendalian angparan yang terdiri dari:
partisipasi, cvaluasi dan karakteristik anggaran terhadap prestasi kerja.

Dan hasil penchban, pengujian, analisis, dan pembahasan yang telah
dilakukan terhadap 32 responden kepala unit kerja diperoleh kesimpulan sebagai
berikut :

ke,

1. Variabel partisipasi berpengaruh pada prestasi keja kepala umit kerja.
Semakin partisipasi seorang kepala unit kerja, semakin tinggi pula tingkat
prestasi kerja seorang kepala unit kerja. Dengan kata lain dapat disimpulkan
bahwa derajat partisipasi seorang kepala unit kerja dapat digunakan untuk
memprediksi kualitas kera dar scorung kepala unil kerja scbagai pusat
pertanggungjawaban, )

Hasil penebitian ini mendukung hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian

vang pernah dilakukan oleh Damanhuri {2002) dan Meilinda (2004), yang

menunjukkan bahwa partisipasi memiliki pengaruh  signifikan  terhadap
prestasi kerja. Dalam hal ini berarti hipotesis 1| (Ha) yang diajukan dalam
penelitian ini diterima_

2. Hasil pengujian juga menunjukkan bahwa variabel evaluasi tidak berpengaruh
secara sipnifikan terhadap prestasi kerja kepala unit kerja. Secara praktis dapar
dilihat hahwa kepala umil kerja cenderung hanya menggunakan informasi dani
hasil evaluasi ini untuk menyusun perencanaan kegiatan sclanjutmya dan
bukan sebapai pedoman untuk meningkatkan prestasi kena, fakior lain adalah
adanya sistem penghargaan dan sanksi (Reward amd Punishment) yang tidak
tepas dalam sebuah orpanisasi sektor publik, sehingga peringkatan evaluasi
tidak memberikan dampak yaop signifikan terhadap perubahan prestasi kerja.

-8
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Hasil penclitian ini mendukung hasil penclitian yang dilakukan olch Mcilinda
(2004) tetapi bertentangan dengan hasil penelmm yang dilakukan olch
Damanhuri (2002), yang mana dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
cvaluasi tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap prestasi kerja, yang
berarti hipotesis 2 (Ha) yang diajukan dalam penelitian ini ditolak.

. Hasil pengujian menunjukkan bahwa karakteristik anggaran memiliki
pengaruh sccara signifikan terhadap prestasi kerja. Hal ini sesuai dengan teori
yang dikemukakan olch Locke (1986) dan Hansen dan Mowen (1999). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa karakicrislik snggaran berpengaruh secara
signifikan terhadap prestasi kerja Penelitian ini mendukung hasil penelitian
yang dilakukan olch Melinda (2004), tetapi berientangan dengan hasil
penelitian yang dilakukan Damanhuri (2002), di mans hasil penclitiannya
menunjukkan buhwa evaluasi berpengaruh negatif terhadap prestasi kerja. Hal
ini berarti hipotesis 3 (1) vang diajukan dalam penelitian ini diterima.

. Dari pengujian dan analisis regresi linicr berganda menyatakan bahwa
pengendalian anggaran yang lerdiri dari: partisipasi, evaluasi dan karakienstik
anggaran secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap
prestasi kerja. Hal ini berarti hipotesis 4 (H,s) yang diajukan dalam penelitian
ini diterima. Hasil penclitian ini scjalan dengan hasil penclilian-penclitian
sebelumnya yang dilakukan olch Damanburi (2002) dan Meilinda (2004).
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5.2 Keterbatasan
Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini antara lain:
1. Adanya kemungkinan lineancy bias, yuitu sdunya kecenderungan pers
responden untuk memberikan skor jawaban yang lebih tinggi terhadap dirinya.
Walaupun instrumen memiliki reliabilitas dan validitas yang baik.

2. Sampel yang digunakan yaitu pusal peranggungjawaban anggaran yang hanya
sebatas kepala unit kerja, kepala kecamatan (camat) yang juga merupakan
pusat perianggungjawaban tidak dijadikan sampel dengan alasan pada lokasi
penclitian  (Pemerintsh Kasbupaten lumajang) kepala kecamatan baru
memasuki tahap pembelajaran dalam penyusunan anggaran dan baru
diterapkan pada awal tabun 2006). Mungkin bila juga menggunakan sampel
kepala kecamatan akan memberikan hasil yang berbeda.

3. Berdasarkan hasil pengujian dapat diketahui bahwa masih terdupstl varisbel
lain yang berpengaruh tethadap prestasi kerja di luar model regresi
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53 Saran
: Setclah menguraikan kesimpulan, maka perln dikemukakan beberapa
saran yang berkaitan dengan kepiatan operasi organizasi, yang mungkin dapat
menjadi bahan pertimbangan dalam upaya peningkatan prestasi kega di masa
mendatang.
Adapun saran yang dapat dikemukakan adalah sebagai berikurt:
a. Bagi instansi yang bersangkutan
1. Pemimpin sehagai pusat pertanggung jawaban suatu anggaran hendalmya
lebih berpartisipasi dalam proses penyusunan program dan penyusunan
anggaran, karena slemen-clemen yang terkait dengan partisipasi memiliki
korelasi positif terhadap peningkatan prestasi kerja

2. Dalam menjalankan kegiatan bendaknya kegiatan evalugsi vang meliputi:
pengukuran, pelaporan dan apalisis lebih dilingkatkan karena akan
mempengaruhi  fokus dard  pars  individu  dalam  menyelesaikan
pekerjaannya sehingga prestasi kerja juga akan meninghkat.

3. Sebaiknya anggaran disusun lebih jelas dan terperinci dan memiliki
tingkat kesulitan vang lebih tinggi karena akan memberikan nilai kepuasan
yvang lebih kepada pelaksananya dan juga akan mempengaruba
hubungannya denpan atasan.

b. Bagi pihak akademisi
1. Untuk penelitian selanjuinya, disarankan mengambil sampel vang lebih
luas, yaitu dengan menambahkan sampel kepala kecamatan {camat) vang
juga merupakan pusat pertanggungjawaban dari sebuah anggaran. Hal ini
dimungkinkan apar hasil penelitian ind dapat digeneralisasikan,

2. Penggunaan kombinasi variabel pada penelitian vang akan datang
diharapkan tidak hanya sebatas pengendalian anpgaran saja. tetapi juga

mehipuli [aktor-fakior intemal lain dan juga fakior eksternal vang dapat
mempengaruhi prestasi kerja seseorang. '
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| Lampiran 1 |

MNo. Responden:

KUE RESPONDEN

Dalam pengisian kuesioner ini, identitas pribadi anda akan dirahasiakan,
dukungzan dan partisipasi anda di dalam menjawab setiap item pertanyaan dengun
benar akan sangat membantu keberhasilan penelitian. Berikut kami sajikan daftar
pertanyaan untuk bapak/ibu/sdr. Yang terdiri dari tipe isian dan tipe pilihan.
Untuk tipe isian adalah mengenai data demografi responden dan untuk pilihan
adalah data untuk penelitian kami. Atas kerja samanya kami ucapkan lerima kasih.

ESe

I. PERTANYAAN UMUM

Demografi Responden

1. Nama ;
Umur LN .lahun
Jenis Kelamin : pria { wanita (corel yang lidak perlu)
Jubatan
Masa Kerja T e S Rt tahun
Pendidikan terakhir

Alamat N S S et s L R un

ok . e 30

Il. PERTANYAAN MENGENAI SISTEM PENGENDALIAN ANGGARAN
DAN PRESTASI KERJA. Berikanlah tanda silang ( X ) pada pilihan yang

sesuai dengan pendapat anda.
Keterangan
1 : sangat tidak setuju
2 : tdak sctuju
3 : tidak berpendapal atau ragu-ragu
4 : seluju
5 : sangat sctuju
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Partisipasi
Penyusunan Program

1. Dalam menyusun program, kcterhibatan
pemimpin sebhesar

2. Dalam menyusun program, frekuensi
kchadiran permmpin sebesar

3. Dalam menyusun program, konscp dan
pemimpin biasanya diterima sebesar

4. Dalam menyusun program, persiapan data
yang diperlukan sebesar:

5. Dalam menyosun program, analisa
program yang scdang berjalan schesar:

>N | 4% | ~60% | >80%
<HP | <A0P% | <50% | <BD% | <100%
[ 2 3 4 s |
A AE S
=20% | <40% | <60% | <80% | <100% |
1 2 k] 4 % )
=Nre | ~40% | >60% | =80 |
<20% | <40% | <60% | <B0% | <100% |
1 z 3 4 5 |
2% | >40% | ~60% | =80
=20 | <% | <60% | <B0% | <100%
1 2 3 4 5
=W | =i | =0l | =B
<% | b | s0% | <R0% | <100%
R 3 4 5 |
SsIs | TS | TP = 55 |
] &3 4 5 ]
515 | TS i 5 85 |
1 2 3 4 5
5 | TS | TP 5 55
1 2 3 4 5
sts | 15 | 1P 5 S5 |
] 2 3 e Y
ss[ s ™[ s I
1 2 3 4 5
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Partisipasi
Pengukuran Anggaran

Anggaran perlu diinformasikan kcpada
pclaksana kegiatan

Perlu adanya persepsi pelaksanaan tentang
apa yang harus dilakukan berdasarkan
HOgEaran.

Semua kegintan harus berpedoman pada
AL EAran,

Adanya pengukuran prestasi berdasarkan

Adanya pelaporan berdasarkan bagian
ANgEAran

Pelaporan dan Analisa

6.

Periu adanya pelaporan tantang kegiatan
yang telah terjadi

Adanya analissa peoyimpangan yang
terjadi secara periodik

Perlu adanya laporan atas penyimpangan
untuk setiap periodik tertentu

Perlu adanya tindakan koreksi atas
penyimpangan yung lerjudi sctiap periodik
terteniu

10. Perlu adanya evaluasi tiap-tiap bagian

angraran

| Lampiran 1 |

g8 | 18 | 77 | § | &s
I 2 3 | 4 5
T8 | 1s | TP | 8 | 58
1 - 4 5
818 [ 19 | 1P | S | =8
¥ F 3 3 4 5
TS | 1s | TP | § | s
ol 3 [ 5
SIS | 1s | 7P | S | s
[ % 3 4 5
SIS | 15 [ TF | & | 85
1 2 3 4 5
ST8 | 18 | TP | & | S5 |
1 2 3 4 5
B3
sTs [ TS [ TP | 5§ | SS
[ 2 3 4 5
518 | 18 | TP | & | 88
1 2 3 4 3
S5 | 15 | TP | S | SS
1 2 : P . T
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Karakteristik A
Kejelasan Tujuan

Tujuan anggaran sudsh jelas dan terperinci
Tujuan angparan dijabarkan untuk tiap
bagian anggaran

Pemimpin  harus memahami prioritas
anggaran

Tujuan anggaran harus dipahami olch
semua pelaksana anggaran

Pemimpin harus mendominasi dalam
menctaphan [ujuan anggaran

Tingkat Kesulitan

6.

9

Pemimpin tidak terlalu  sulit  dalam
mencapai tujuan anggaran

Tujuan anggaran sangat sulit tercapai
Tujuan anggaran memeriukan usaha yang
keras dalam mencapainya

Uniuk mencapai anggaran memeriukan

10. Sccara umum snggaran pada unit-umit

dikategorikan longgar

| Lampiran 1 |

ST | 18 | TP | § | S8

1 2 3 4 5
515 TS TF 5 £8

| - 3 4 5
§TS | IS | TP | 5 | sS

I 2 3 4 13

sis [ TS [T] S |SS
1 2 3 4 5

| 5TS | TS | TP 5 55
I 2 3 4 5

ST8 | I8 | TP | 5 |85

1 2 3 4 5
SIS | 18 | TP | § | ss

| 3 3 4 5
(SI5 | 15 | 7P | & | s
1 2 3 4 5
s;s [ TS [T | s | sS

1 | 3 4 5
SIS | 15 | ¢ | 5 | SS
] 313 4 5



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Prestasi Kerja

Kualitas Kerja _

1. Ada kemauan yang besar pada din
karyawan untuk meningkaikan keahlian
dan pengetahuan.

2. Semua karyawan bekerja scsuai dengan
W dan keterampilan yang
iki.

3. Karyawan saling mengemukakan fakior
yang mendorong  dan menghambat

= peckerjaan.

4. Kmmyawan memiliki kemsusn untuk

5. Intensitas penyimpangan prosedur yang
dilakukan karyawan relatif kecil.

| Lampiran 1 |

(S8 | 78 | TP | & | =
i 2 3 4 5
S5 ] 18 | ™ | § | 55
ool ST 2 3 4 | 5
STS | 15 | TP 5 55
1 3 3 F 5
ST5 | 1% | P [ 5 | ss
] -5 W 4 5
T8 | 18 | IF | & 55
1 2 3 4 3

Terima Kasihi Atas Partisipasi Bapak / I6u / Saudara.

68
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Rellability

Cans Procesiing Bummary
G L N %
Cases  valid 2 1000
Excluded® 1] 0
Total a4 100.0
2. Listwize delefion based on all
variables in the procedure.
Fadisbility Staltistics
Cronbach’s
M of Rems
T2 10
iy Btabos
B . Derviabion M
pari 4 008 a3 2
par2 42188 B5S k-
par3 43125 53508 32
pard 4 5000 50800 2
pars 4 1250 TaM2 32
part 41563 51490 32
parT 39688 .T3585 32
parg 4 1563 -3ERS0 iz
pars 40938 30015 32
parid 3.7500 Bo3zz iz -
item-Total Statistics
Scale Commected Cronbach's
Scale Mean f | Variance if Hewm-Total Alpha i [bem
femn Deleted | ltem Deleted | Corrslation Dalatad
par 37.2813 8112 AT 11
par2 37.1583 9. 566 606 840
par3 37.0625 85831 543 .BED
pard 368750 10.371 34 588
pars 37 2500 9,356 A26 B4
part 37 2188 10.584 364 04
par7? 37 4063 10.2408 264 T22
pard 37 2188 11.080 330 11
parg 37.2813 10.818 378 708
par1ld 376250 9468 .3a2 J01
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Reliability

Caze Processing Summary
M %
[Cases vahd 32 100.0
Exciuded® 1] i |
Total a2 100.0
A, |istwize deletion bazed on all
variables in the procedure.
Aeliability Statstics
| Cronbech's
Alpha N of liems |
B3 10
B
em Sintiabics
Mean Szl Devialion N__ |
eval 4 5538 A0899 2
Rl 4 SH25 S0 . 7.
evald 42813 rral: o a2
evad 404038 BS507 3z
evad 4. 4375 SE440 a2
eval A 5553 SEISE 32
el 38430 SBT3 i
evall 4 2500 BENM7 a2
evad & 1875 083 32
vl o 4063 Apsgo a2
liam-Total Staéstics
Scale Conraciend Cronbach's
Scale Mean if | Variance if Hern-Tolal Alpha if lam
Tterry Drslestoscl Hewmy Dbk Cormekation Drletecd
vl A Trien 13.488 534 o
eval 38 T500 12,639 T FT8
eval 380313 13.193 2 B18
v 38 2188 11273 Ba4 b
e’ 388750 13.081 585 Jo0 |
el 38 8583 13588 530 i L
evaTl 30 4588 11.354 508 B0
eval 3906826 13.028 510 794
Eval 38 1250 14242 49 810
evall 38 9063 13.765 A5T B
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Reliability

Cass Procesalng Summary
5]
[ Cases vakd 7] 100.0
Enciuded® 1] 0
Todkal x 1000
8. Listwise deletion bated on al
variables in the procedurs.
Reliahiity Stathtics
Cronbach's
M of Rems
T 10
il
Ham Stxtietics

L= S, Devimbion M
ka1 36250 B el | =
a2 2. 4588 ATa3 a2z
ka3 & 18TS 4r0a3 2
el 4 10000 Bdzaz 12
| =" 25313 Bd183 a2
kali 4 0525 43533 32
kgl 4_ 1583 51450 3z
ka8 A.8T50 B3ZB0 az
k= 41250 A2121 3z
kaid 40938 39015 a2

Hem-Total Statistics

Seale Comecied
Scale Mean if Varianca if Meam-Total
ltem Deleted | ttem Delsted | Corralation
T} 33 5000 10.645 774
ral 34 6583 10.168 266
kal 328375 11.480 230
ko 33,1250 8823 SB0
ka5 14 5938 9.733 380
kvl 33,0625 11.028 A
ka? 32 9688 11.064 . |
ka8 33,2500 9.032 541
kal 33.0000 10.581 812
ka1 33.0313 11 451 15

Cronbach’s
Alpha If [tem

14
710
o
B34

-1
Ba2
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Reliability

Ga3e Processing Summary
H “_
Cases Vakd 32 100 0
Excluded® 0 0
Total E ¥ 100.0
B. |istwise deletion based on gl
vanables in the prooedine.
FeEability Statkatics
Cronbach's
Miphs __| N of tiems
a3 L
e Sitmiislics
LTz Sid. Deviation M
pil 43125 53508 az
plc2 4 1875 AT0A3 3z
pk3 41250 85991 a2
<o) 41250 Aq187 32
RS 4 3125 ATO93 32
Hem-Total Soatiztice
Scale Conmached Cronbach's
Scals Mean if | Varance if Hem-Tolbal Alpha i (b
lmm DﬂE:l e Daleted Comelation Dol wbed
pel 16.7500 2 258 882 71
pk2 18 8750 2094 Adg TAT
picl 16,8375 2.318 A26 !
P 18 9375 2.383 848 B8
pkS 168. 7500 2581 533 q21
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|

Descriptives
PART a2
EVA az
KA 32
P 2
Vald N (Estatse) 2
NPar Tests
il
One-Sample Koimogorbs@mimaes Test
il
EVA KA PK
N ME — B 2 r
Mormal Parametersad  haan 41,3750 43,3125 37.1250 21,0825
Std Dewistion 347108 | 396303 | 3526840 | 1.88870
Mos!l Extreme Abpohste 4 105 108 212
Differances Fosdtive 098 08O 108 212
Negallve - 1 -105 -.084 -132
Koimogorov-Smimov Z a7 505 610 1189
Asymp. Sig. (2-tailed) 518 A7 850 113

0 Test distributhon i MNormal
b. Calculated from deta.
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Denparreciand Warlabie: PR

Frequency
1

Normal PP Plot of Regression Standardized Residual

Depandent Variable: PK

Expucted Cum Prob

o.Q Q2 o4 0B =} 1.0
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Depeandent Variable: PK

o
. ]
= o [=]
-]
il ° um
LE o “a
o
a o, By %
o
o -
e
2 [+
1 I I I
3 A i 7

CosfMiclants®
Linziandardized Standardirad
Conlfecants Comifecsants
e | B Sul. Emor Beta P :
1 TCorsiant] 1082 | 1913 - 555 583 |
PART 036 43 AT R 405
EVA -028 .03 =188 -532 413
[ L0449 042 241 1.175 250

B Dapendent Vanable: Abslit
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Rekapitulasi Gambaran Umum responden

Ne. Jenls Kelamin Usia Masa Kerja |  Peadidikan

Resp.
1| Pria 47 26 _Stunte-1
2| Poa gy 52 24 Strata-|
3| Pria 49 2 Strata-2
4| Pra 50 22 Strata-2
5| Pria a8 23 Strata-1
6| Pra 52 25 Strata-2
71 Wanita 44 12 Strata-1
8| Wanila 52 26 Strata-1
9| Pos 46 15 Strata-1
10| Pra 44 15 Strata-1
11| Pria 55 24 Strata-1
12| Pria 4] i Strata-2
13| Pria 53 27 Strata-2
14| Pria 44 1 Strata-1
15| Pria 55 32 Strata-2
16| Pria 48 20 Btrs:
17| Pria 51 22 Strata-|
18! Pna 7 Sl 22 _ Strata-1
301 P e 52 22 Strata-1
20| Pria 55 2 Strata-2
21| Wanita 55 23 Strata-1
22| Pria 48 21 Strata-1
23| Pria 51 3 Stesta-2
24| Pra 48 23 Strata-2
25| Pra 50 30 Strats-1
26| Pria 55 32 Strata-2
27| Wanita 50 28 Strata-1
22| Pra 48 21 Strata-1
21 Pria 53 26 Stata-2
30| Pra 6 20 Strate-2
31| Pra 49 23 Strata-1

T3 : 30 7 Strata-1
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Perihal Permohonan lfin melaksanakan
Paneallian
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SURAT PEMBERITANBAN L
NOMOR. 072 /14g 42763 2006

Dasar Sural heterangan wntuk melahuban Survey Research kRN Prakick hega Lapasgan

Al e dert hetua Lembaga Penelfian Linpersias Jember MNomor
ERJISA 1L 52006 1angpal 21 Pebruari 2006, maka bersama ini diberitahykan
bahwa akan didakukan SurveyResearch PEN K KN PE-M aleh -

Nama =— © FIRMAN DAVID S1ISANTO
el HE B EH F | -11a2
Alamat Desa Ledoktempuro RT 07 RW VI Kecamaton Randugung Kubupaten Lumajany
Thema-Iudul Pengaruh Unsur Pengendalion Anguaran Terhudap Prestasi Kerja
Tempat . Drnas Instansi Pemerintah Kabupaten Lumajang sebagaimana daflar terfampir,
Latanva - Ziduat bulan terhitung muln tangual 14 Maret 2006 s.d 13 Mei 2006
PesertaPenpikut : 1, . 5

2 -

Dengan kelentu:

YR PN |

Ualam jangks wakic | x 24 jum setelah uba ditempal vimp dituju, diwajibkan melaporkan
kedatanganuyve kepads Camat dan Kepo!isian setempat

Mentaatt ketentuzn-ketestuan vang bar'aku pada Daerah Hukum setempat , T

Menjaga tata tertrh. ketentraman, kesopasan van kesusilaan serma menghindan permvatan-pernyataan
baik secara lisan atau rulisan atau lukisan vang dapal melukay Menyingrung perasaan atay menghina
agama, bangsa dan negara dan suaty golonsn pendudub, |

Didak  diperkenanhan mempalankan  kegistan-kegiatan diluar  ketestuan vang lelah dirctaplan
schagtimana ersebut diatas -

Sctelah berakhimmva Survey . Research | PKN ' KKN | PEL vang bersanghular dwapbkan tercbih
dahulu melaporkan kepads pojabat Pemerinizh setempal schelum meninggalkan daerah penchitian
Ialam janzka wakiu [ isanss bufan muly ditert ikan suna ini sampin selesa dilahukanma Surves
Research / PRN . {KN © PKL divanbkan memberihan laporan tentang hasi-hasil penchian .

- Surst Keterangan im akan dicabut dan dinvatakan ndak syah ! berlaku lagi apalila termvma pemegans

Sural Keterangan ‘m hidak mematuhe Letentuan terschut diatas

[umajung, 13 Maret 2006
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